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Model
Pembelajaran

Case Study

Capaian
Pembelajaran

(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-1 Mampu menunjukkan nilai-nilai agama, kebangsaan dan budaya nasional, serta etika akademik dalam
melaksanakan tugasnya

CPL-5 Menguasai dasar-dasar ilmu hukum materiil, hukum formil, penalaran hukum dan argumentasi hukum

CPL-7 Bermoral, bersikap adil, taat hukum, bertanggungjawab, dan memiliki jiwa kepemimpinan

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1

Mahasiswa mampu memahami Kode Etik yang harus dijadikan pedoman perilaku aparat penegak hukum. Mata
kuliah ini membahas tentang beda etika dengan etiket, pekerjaan yang bersifat profesi, profesi yang berkaitan

dengan hukum, etika profesi penegak hukum, pelanggaran etika profesi, akibat dan proses penyelesaiannya.

Matrik CPL - CPMK

CPMK

CPL-1

CPL-5

CPL-7

CPMK-1

Matrik CPMK pada Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)

CPMK
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CPMK-1

Deskripsi Mata kuliah ini bertujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi mahasiswa berkaitan dengan Kode Etik yang harus
Singkat MK dijadikan pedoman perilaku aparat penegak hukum. Mata kuliah ini membahas tentang beda etika dengan etiket, pekerjaan yang
bersifat profesi, profesi yang berkaitan dengan hukum, etika profesi penegak hukum, pelanggaran etika profesi, akibat dan proses
penyelesaiannya.
Pustaka Utama :
1. Abdul Kadir Muhammad. 2001. Etika Profesi Hukum. Citra Adtya Bhakti, Bandung.
2. Achmad Charris Zubair.2002. Kuliah Etika . Rajawali Pers, Jakarta.
3. E Sumaryono, 2002. Etika Hukum Relevansi Teori Hukum Kodrat Thomas Aquinas. Kanisius, Yogyakarta.
4. Ignatius Ridwan Widyadharma. 1996. Etika Profesi Hukum. Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, Semarang.
5. Kelik Pramudya. 2010. Pedoman Etika Profesi Aparat Hukum Hakim Jaksa Polisi Notaris dan Advokat . Pustaka Yustisia,
Jakarta.
6. Suriansyah Murhani. 2008. Etika Profesi Hukum . Laksbang Mediatama., Yogyakarta.
Pendukung :
Dosen Dr. Pudiji Astuti, S.H., M.H.
Pengampu Tamsil, S.H., M.H.

Dr. Hananto Widodo, S.H., M.H.
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Ly Indikator Kriteria & Bentuk Luring Daring (online) S ELE) (%)
(offline)
(1) (2 3) 4 (5) (6) (7 )
1 mampu memahami baik sedang Kriteria: luring luring Materi: buku 5%
Kode Etik yang harus buruk mampu memahami Pustaka:
dijadikan pedoman Kode Etik yang harus Abdul Kadir
perilaku aparat dijadikan pedoman
penegak hukum. perilaku aparat Muhammad.
penegak hukum. 2001. Etika
Bentuk Penilaian : Zriest Cit
Aktifitas Partisipasif ukum. Gitra
Adltya Bhakti,
Bandung.
2 Memahami ruang 1.Dapat Kriteria: Ceramah, Materi: 5%
||I_|ngkkuD Etlka Profesi memahami, Nilai penuh diperoleh | tanya perbedaan
ukum dan mengerti dan gg%blf n;(re#éealfskan jawab, antara etika
menjelaskan den;angbenarNilai diskusi, dan etiket
perbedaan penuh jika semua soal |dan Pustaka:
antara etika gijawa£ dengan pemberian Abdul Kadir
dan etiket benarKesempurnaan | tygas
2.Dapat jawaban 2 X 50 Munammad.
-Dap ) 2001. Etika
memahr?m| > | Bentuk Penilaian : Profesi
gl:nnge L Aktifitas Partisipasif Hukum. Citra
menjelaskan Adltya Bhakti,
perbedaan Bandung.
profesi dan
profesional
3.Dapat
menyebutkan
cirri-ciri
seorang
profesional
3 Mampu menjabarkan 1.Dapat Kriteria: Ceramah, Materi: cirri- 5%
te_nktang gen.gertlan memahami, Dinilai penuh jika tanya ciri seorang
etika profesi mengerti dan | Sémua pertanyaan jawab, profesional
ielask dijawabDinilai penuh diskusi Pustaka:
menjelaskan jika jawaban s .
perbedaan benarDinilai penuh jika | dan Abdul Kadir
antara etika jawaban sempurna pemberian Muhammad.
dan etiket tugas ;
2.Dapat Bentuk Penilaian : 2X 50 2001. Et/ka
memahami, | Aktifitas Partisipasif Profesi ]
mengerti, Hukum. C/tre‘z
dan Adtya Bhakti,
menjelaskan Bandung.
perbedaan
profesi dan
profesional
3.Dapat
menyebutkan
cirri-ciri
seorang
profesional
4 Mampu memahami, 1.Mampu Kriteria: Ceramah, Materi: 5%
m:ﬂ%?;tsll?:r?tentang menjelaskan | Nilai penuh jika semua | diskusi Konsep
) ; ertanyaan
Kode Etik Profesi pengertian | G LY Nilai penuh jika | 927 taNY2 Umum Kode
Kode Etik semua jawaban jawab Etik Profesi
Profesi benarNilai penuh jika |4 X 50 Pustaka:
2.Mampu semua jawaban Abdul Kadir
menjelaskan | Seémpurna Muhammad.
tujuan kode :
el:JiE profesi Bentuk Penilaian : 2001. I‘Et/ka
Penilaian Portofolio Profesi
3.Mampu Hukum. Cit
menganalisis ukum. Gltra
proses Adltya Bhakti,
penyusunan Bandung.
kode etik

profesi




Mampu memahami, 1M Kriteria: i:
mengerti dan marr_1p|u ) I1 l\ll'l _ ) C_eram_ah, Materi: 5%
menjelaskan tentang enjelaskan Nilai penuh jika diskusi Konsep
Kode Etik Profesi pengertian semua pertanyaan | dan tanya Umum Kode
Kode Etik dijawabNilai penuh | jawab Etik Profesi
Profesi jika semua 4 X 50 Pustaka:
2.Mampu jawaban benarNilai Ignatius
menjelaskan penuh jika semua Ridwan
tujuan kode jawaban sempurna Widvadh
etik profesi 2.Baik ioyadharma.
3.Mampu 3.Cukup 1996. I,':tlka
menganalisis 4 Kurang Profesi
proses Hukum.
penyusunan | Bentuk Penilaian : Badan
kode gtik Aktifitas Partisipasif Penerbit
profesi Universitas
Diponegoro
Semarang,
Semarang.
Mampu memahami 1.Mampu Kriteria: Diskusi Materi:

r ) . teria: o . eri: 5%
mgggﬁggiggg menganalisis | Nilai penuh jika diskusi | dan prosedur
prosedur pelanggaran It;?]rg’gﬁ\"‘”g?”gﬁﬂh ika | PeNugasan penyelesaian
penyelesaian etika profesi tugas dikerjgkan ! 4 X 50 Pelanggaran
Erecl)sfinggaran Etika 2.Mampu dengan baik dan Etika Profesi

esi menjelaskan benarNiIgi ﬁenuh jika Pustaka:
eran peserta diskusi aktif ;
Erganisasi memberikan lgnatius
orofesi grgumentasi yang Ridwan
enar i
berkaitan W/dyadh.a rma.
dengan Bentuk Penilaian : 1996. Et/ka
penegakkan | Aktifitas Partisipasif Profesi
etika profesi Hukum.
3.Mampu Badan
menguraikan Penerbit
proses Universitas
penyelesaian Diponegoro
pelanggaran S
etika profesi Semarang,
emarang.
Mampu memahami 1.Mampu Kriteria: Diskusi Materi:

r , . : eri: 5%
mgﬂgﬁgiggﬂ menganalisis | Nilai penuh jika diskusi | dan prosedur
prosedur pelanggaran Ik;en"(l:aa'f,\""”giengﬁﬂh ika | Penugasan penyelesaian
penyelesaian etika profesi tugas dikerj%kan ! 4 X 50 Pelanggaran
Erel?nggaran Etika 2.Man_1pu dengan baik dan Etika Profesi

otesl menjelaskan | benarNilai penuh jika Pustaka:
peran peserta diskusi aktif ) ;
organisasi memberikan gnatius
orofesi grgumentasi yang Ridwan
enar ;
berkaitan W/dyadh?rma.
dengan Bentuk Penilaian : 1996. I._:tlka
penegakkan | Penilaian Hasil Project / Profesi
etika profesi | Penilaian Produk, Hukum.
3.Mampu Penilaian Praktikum Badan
menguraikan Penerbit
Prosesl . Universitas
penyelesaian Diponegoro
pelanggaran S
etika profesi Semarang,
emarang.
Mampu mengerjakan Mampu Kriteria: Tes Tulis Materi: Uji Y
el T8 teria: ) ateri: Ujian 15%
mﬁmﬁﬂﬂ; c g')'gl' &?gwuggma?emua 2X50 Sub Submanif
penuh jika semua materi dari
jawaban benarNilai pertemuan
penuh jika jawaban satu sampai
sempurna dengan
o ketujuh dan
Ber_lFuk Penllla_lanl: kesembilan
Aktifitas Partisipasif sampai
dengan
kelimabelas
Pustaka:
Abdul Kadir
Muhammad.
2001. Etika
Profesi
Hukum. Citra
Adltya Bhakti,

Bandung.




9 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Diskusi Materi: 5%
m:g?e?ar\g’kan dan menjelaskan INilali p’G\JJUIUh jika Cri]is._lﬁusi dan tugas Konsep
menganalisis etika tugas polisi. rfe";;ia |de}|3|[()gsniu & 12Xx50 Umum etika
profesi Polisi 2.menganaI|S|s aktifNilai penuh jika profesi Polisi

pekerjaan jawaban benar Pustaka:
polisi Suriansyah
sebagai Bentuk Penilaian : Murhani.
tenaga Aktifitas Partisipasif 2008. Etika
professional .
3.Mampu Profesi
menjelaskan Hukum .
pentingnya Lakspang
kode etik Mediatama.,
polisi Yogyakarta.
4 .Mampu
menjelaskan
fungsi kode
etik bagi
polisi
5.Mampu
menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
kode etik
polisi

10 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Tugas dan Materi: 5%
mgﬂﬁa?;tsl’kan dan menjelaskan E“E_li Ipenluh iikaNdliS!(USi diskusi Konsep umum
menganalisis etika tugas polisi pggiﬁﬂkggce%rdr?l 2 X 50 etika polisi
profesi Polisi 2.menganalisis peserta diskusi Pustaka:

pekerjaan aktifNilai penuh jika Kelik
polisi jawaban benar Pramudya.
sebagai
tenaéqa Bentuk Penilaian : ioz,'a
professional | Penilaian Hasil Project / edoman
3.Mampu Penilaian Produk Etika Profesi
menjelaskan Apafat Hukum
pemingnya Hakim Jaksa
kode etik Polisi Notaris
polisi dan Advokat .
4.Mar'r_1pu Pustaka
?enjglisléan Yustisia,
ungsi kode
etik bagi Jakarta.
polisi
5.Mampu
menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
kode etik
polisi

11 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Diskusi Materi: 5%

menianaan | memlasan | Maperud et o ansop e
isic ati tugas Jaksa L . cerama etika profesi
menganalisis etika 2.mgnganalisis lancarNilai penuh jika 4X50 jaksa

profesi Jaksa

pekerjaan
Jaksa
sebagai
tenaga
professional

3.Mampu
menjelaskan
pentingnya
Kode Etik
Jaksa

4 .Mampu
menjelaskan
fungsi Kode
Etik bagi
Jaksa

5.Mampu
menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
Kode Etik
Jaksa

semua peserta diskusi
aktifNilai penuh jika
jawaban benar

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Pustaka:
Kelik
Pramudya.
2010.
Pedoman
Etika Profesi
Aparat Hukum
Hakim Jaksa
Polisi Notaris
dan Advokat .
Pustaka
Yustisia,
Jakarta.




12 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Diskusi Materi: 5%
m:g?e?ar\g’kan dan menjelaskan Eilra_li F?]nghr{ikandiSKUSi dan penyelesaian
menganalisis etika 2 tugas Jakfg Iaig:aa?Nila?pgﬁuh jika ze)zasrgah &eléanglgzgtgkran
profesi Jaksa -menganalisis | semua peserta diskusi ode Eli

pekerjaan aktifNilai penuh jika Jaksa

Jaksa jawaban benar Pustaka:

sebagai Kelik

tenaga Bentuk Penilaian : Pramudya.

professional | Penilaian Hasil Project / 2010
3.Mampu Penilaian Produk .

: pl kan Pedoman

;neen':{ﬁ ; nsy . Etika Profesi

Kode Etik Aparat Hukum

Jaksa Hakim Jaksa
4 .Mampu Polisi Notaris

menjelaskan dan Advokat .

fungsi Kode Pustaka

E;lk‘szag' Yustisia,
5.Mampu Jakarta.

menguraikan

penyelesaian

pelanggaran

Kode Etik

Jaksa

13 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Ceramah Materi: 5%
mgﬂjge?;tsl,kan dan menjelaskan | Nlai penuh jika semua | dan tanya Konsep umum
menganalisis etika tugas Hakim g?g@%?\‘a“gi enuh iika jawab etika hakim
profesi Hakim 2.menganalisis | ione o PRI 16 X 50 Pustaka:

‘ jawaban benarNilai
pekerjaan penuh jika jawaban Kelik
Hakim sempurna Pramudya.
sebagai
tenagga Bentuk Penilaian : i010.
) " e 'edoman
professional | Aktifitas Partisipasif, ! )
3.Mampu Penilaian Portofolio Etika Profesi
menjelaskan Aparat Hukum
pentingnya Hakim Jaksa
Kode Etik Polisi Notaris
Hakim dan Advokat .
4.Mampu Pustaka
?19“1?'?‘;3” Yustisia,
ungsi Kode
etk bagi Jakarta.
Hakim
5.Mampu
menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
Kode Etik
Hakim

14 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Ceramah Materi: 5%
mgg%?;tsl’kan dan menjelaskan | Nlai penuh jika semua | dan tanya Konsep
mengaraian s | UasHakim | Berann | jawab
profesi Hakim 2.menggnaI|S|s jawaban benarNilai 6 X 50 Et|k_ Profesi

pekerjaan penuh jika jawaban hakim
Hakim sempurna Pustaka:
sebagali Kelik
tenaga Bentuk Penilaian : Pramudya.
professional | Penilaian Hasil Project /
3.Mampu Penilaian Produk 2010.
: pl kan Pedoman
?eenrljitnegansya Etika Profesi
Kode Etik Aparat Hukum
Hakim Hakim Jaksa
4 .Mampu Polisi Notaris
menjelaskan dan Advokat .
fungsi Kode Pustaka
etik bagi Yustisia,
5 T/Ijx;u Jakarta.

menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
Kode Etik
Hakim




15 Mampu memahami, 1.Dapat Kriteria: Ceramah Materi: 5%
m:ﬂjge?;tsl’kan dan menjelaskan | Nlai penuh jika semua | dan tanya Konsep umum
mengaraigs ika | ugas Hakim | BRSNS e
profesi Hakim 2.menganalisis | jawaban benarNilai© | © X 50 Pustaka:

pekerjaan penuh jika jawaban Kelik
Hakim sempurna Pramudya.
sebagai
tenagga Bentuk Penilaian : ,2)0;0'
professional | Aktifitas Partisipasif edoman
3.Mampu Etika Profesi
menjelaskan Aparat Hukum
pentingnya Hakim Jaksa
Kode Etik Polisi Notaris
Hakim dan Advokat .
4.Mampu Pustaka
menjelaskan Yustisia,
fungsi Kode
etik bagi Jakarta.
Hakim
5.Mampu
menguraikan
penyelesaian
pelanggaran
Kode Etik
Hakim
16 mampumengerjalan baik sedang Kriteria: luring luring Materi: buku 15%
UAS buruk mampumengerjalan Pustaka:
UAS Ignatius
Bentuk Penilaian : Ridwan
Tes Widyadharma.
1996. Etika
Profesi
Hukum.
Badan
Penerbit
Universitas
Diponegoro
Semarang,
Semarang.
Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 57.5%
2. | Penilaian Hasil Project / Penilaian Produk 17.5%
3. | Penilaian Portofolio 7.5%
4. | Penilaian Praktikum 2.5%
5. | Tes 15%
100%
Catatan
1. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang
diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum,
ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah,
dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur
atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik
terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur
yang mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam
penilaian berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar
penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel,
Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-
pokok bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan

tingkat kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.
12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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